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ABSTRAK

Nama : MIRQOTUR ROHMAH

NIM : 2021311123

JUDUL @ NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM PERMAINAN BOLA
KERANJANG DI PAUD ANGGREK DESA KESESI KECAMATAN
KESESI KABUPATEN PEKALONGAN

Pada anak usia dini merupakan masa bermain, bermain merupakan
pekerjaannya. Melalui bermain, anak belajar mengenali diri dan dunia sekitarnya dan
mengeksplorasi diri. Dalam bermain, anak mengeluarkan semua gerak tubuh yang
menggunakan otot-otot besar, maka anggota tubuh anak menjadi aktif, sehingga
motorik kasar dan motorik halus jadi berkembang. Tujuan dari disusunnya skripsi
int adalah untuk mengetahui bagaimana permainan bola keranjang dan aspek-aspek
pendidikannya pada pendidikan anak usia dini (PAUD) Anggrek Desa Kesesi
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan, guna menyumbang pemikiran tentang
bagaimana cara permainan bola keramjang dan aspek-aspek positif yang terdapat
dalam permainan bola keranjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dimana data yang dikumpulkan berbentuk uraian atau simbol-simbol yang
penafsirannya tergantung pada pemakalannya dalam kalimat. Sedang sumber data
yang dipergunakan adalah sumber data primer yaitu kepala sekolah serta guru kelas
(pendidik) dan sumber data skunder diperoleh dari dokumen dan buku penunjang
lain yang relevan, juga masukan atau informast dar1 sumber data primer. Untuk
teknik pengumpulan data menggunakan: teknik observasi, wawancara/interview,
dokumentasi. Sedang analisa data menggunakan pendekatan kualitatif lapangan
schingga dalam hal in1 menggunakan analisa konsep.

Hasil dari penelitian ini setidaknya ada dua pokok: Pertama arahan guru akan
langkah-langkah yang akan dilakukan anak, seperti penjelasan tentang permainan
bola keranjang yang benar dan menyediakan alatnya, kemudian guru dan anak berlari
sekeliling lapangan sambil melompat untuk melakukan pemanasan yang di teruskan
dengan permainan inti dan anak menirukannya. Kedua aspek aspek pendidikan yang
terkandung dalam permainan bola keranjang sepert moral dan nilai - nilai agama,
Fisik/ Motorik, Sosial Emosional, Bahasa, Kognitif, Seni dil yang sebagian masuk
dalam kurikulum contoh permainan ini membuat anak bisa bekerjasama dengan
kelompok. Juga ditanamkan bagaimana cara bermain dengan teman-teman, menahan
emosi, juga berlatih sabar dan tentunya fungsi otak akan meningkat.

Dapat disimpulkan bahwa Dalam permainan bola keranjang di PAUD (
pendidikan anak usia dini) Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Pertama tentang cara bermain bola keranjang yang benar dengan cara
guru menyediakan alat permainan bola keranjang kemudian melakukan pemanasan
dan dilanjutkan dengan permainan inti dan anak menirukannya. Kedua bukti bahwa
dalam permain bola keranjang bisa dijadikan untuk sarana menerapkan aspek aspek
positif yang terkandung dalam kurikulum seperti berlatih bekerja sama dengan
kelompok, menahan emosi, berlatih sabar, juga bisa meningkatkan fungsi otak dan
aspek-aspek positif yang lain,

Kata kunci : permainan, bola keranjang (motorik kasar) serta pendidikan
anak usia dini.
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BAB 1
NILAI-NILAI PENIDIDIKAN DALAM PERMAINAN BOLA
KERANJANG DI PAUD ANGGREK DESA KESESI KECAMATAN

KESESI KABUPATEN PEKALONGAN.

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagal pendidikan yang
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memilikt kelompok
sasaran anak usia 0-6 tahun yang disebut sebagai masa emas perkembangan.
Disamping itu pada usia ini, anak-anak masih sangat rentan yang apabila
penanganannya fidak tepat justru dapat merugikan anak itu sendirl. Program
PAUD tidak dimaksudkan untuk mencuri start apa-apa yang seharusnya
diperoleh pada pendidikan dasar, melainkan untuk memberikan fasilitas
pendidikan yang sesuai bagi anak, agar anak pada saatnya memiliki kesiapan
baik secara fisik, mental maupun sosial/emosionalnya dalam rangka memasuki
pendidikan lebih lanjut.’

Periode dini dalam perjalanan usia manusia merupakan periode
penting bagi pembentukan otak, inteligensi, kepribadian, memori dan aspek
perkembangan yang lain. Kegagalan pertumbuhan dan perkembangan pada

masa ini dapat mengakibatkan kegagalan masa-masa sesudahnya.”

! Direktorat PAUD, Pedoman Penerapan Pendekatan BCCT (Beyond Centres and
Circles Time) dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, 2006, hlm iii

2 Tadzkirotun Musfiroh, Memilih dan Menyajikan Cerita Untuk Anak Usia Dini,

Yogyakarta, Tiara Wacana, 2008, hlm 2



Usia dini merupakan masa emas 'ﬁé?kembangan. Pada masa ini terjads
lonjakan luar biasa pada perkembangan anak yang tidak terjadi pada masa
berikutnya.

Pemberian rangsangan pendidikan dapat dilakukan sejak lahir, bahkan
sejak anak dalam kandungan. Seiring bertambahnya usia, anak-anak
membutuhkan rangsangan pendidikan yang lebith lengkap, sehingga
memeriukan tambahan layanan pendidikan diluar rumah yang dilakukan oieh
lingkungan maupun lembaga pendidikan anak usia dini (paud).

Erickson mengemukakan bahwa masa kanak-kanak merupakan
gambaran manusia sebagal manusia. Perilaku yang berkelainan pada masa
dewasa dapat dideteksi pada masa kanak-kanak.”

Sehat, cerdas, ceria dan berakhlak mulia adalah sebait ungkapan indah
dan sarat makna yang menjadi pengasuhan, pendidikan, dan pengembangan
anak usia dini di Indonesia.”

Pendidikan Anak Usia Dini (Paud) merupakan salah satu kelompok
bermain yang ada di Indonesia khususnya di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan merupakan kebutuhan masyarakat akan pendidikan
anak usia dini khususnya di desa Kesesi. Semua itu juga sebagai realisasi
program pemerintah yang saal ini sedang di galakkan sebagai pelayanan

pendidikan anak usia dini di masyarakat desa Kesesi.

-y

°  Syamsu Yusuf LN. Nani M Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, buku

Perguruan Tinggi, Jakarta:PT, Raja Grafindo Persada.him.47
* Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono.Bermain Kreatif Berbasis

Kecerdasan Jamak, Jakarta:PT Indeks 2010 him.2



Nasional Bab I, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmam dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebth lanjut.”

Sebagaimana tersirat dalam Hadis

- it 31 Ll e et 1l

- -

Artinya : Carilah ilmu dari ayunan sampai liang lahat °

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke
arah pertumbuban dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan
kasar),kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosio-emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan
komunikasi,sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang
dilalui oleh anak usia dini.

Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan

motorik anak.

> Kementerian Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
Non Formal dan Informal, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan Usia Dim, 2011.him.2
B Assyi'i Musa Al-Musawi Atsauroh Al-Ba'isah cetakan ke 3, Tahun 2007, Juz ]

him.61



Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubub
melalui kegiatan-kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, dan
otak. Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan halus. Motorik kasar
adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar,
atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sdiri.

Segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan-gerakan tubuh
dalam perkembangan motorik terdapat tiga unsur yang menentukan, yaitu
otot, syaraf, dan otak. Ketiga unsur ini saling berkaitan, saling menunjang,

dan saling melengkapi dengan unsur lainnya untuk mencapai kondisi motorik

yang lebih sempurna.’

Dunia anak adalah dunia bermain. Melalut kegiatan bermain, semua
aspek perkembangan anak ditumbuhkan sehingga anak-anak menjadi lebih
sehat sekaligus cerdas. Saat bermain, anak-anak mempelajari banyak hal
penting. Sebagai contoh, dengan bermain bersama teman, anak-anak akan
lebih terasah rasa empatinya, mereka juga bisa mengatasi penolakan dan

dominasi, serta bisa mengelola emosi.”

Anak usia lebth dari 3 tahun biasanya sudah cukup matang untuk 1kut
" kelompok bermain " atau " paud "(pendidikan anak usia dini). Pada usia 6

tahun anak sudah mulai mencari dan menikmati kebebasan di luar rumah,

7 Zulkifli dalam Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak. Jakarta:

Litera Prenada, him 10
3 Andriana, Dian. 2011. Tumbuh Kembang Dan Terapi Bermain pada Anak. 2011.

Jakarta: Salemba, hlm 45



mereka mulai berpaling dari orang tuanya dan memiliki pujaan pujaan baru,
misal : gurunya yang baik, teman- teman sekolahnya atau anak-anak lain.”

Pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan
memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak
melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan
aktifitas dan rasa ingin tahu (curiousiy) secara optimal.

Kemudian menempatkan posisi guru sebagai pendamping,
pembimbing, serta fasilitator bagi anak. Proses pendidikan seperti ini dapat
menyeimbangkan bentuk pembelajaran yang hanya berorientasi pada
kehendak guru yang menempatkan anak secara pasif dan guru menjadi
dominan.

Kebergantungan  (dependent) anak pada pendidik diawal
kehidupannya memang sesuatu yang wajar dan dengan berjalannya waktu
saatnya anak harus lebih mandiri (independent) sehingga perlu adanya

keseimbangan antara pola pengasuhan dari pendidik yang terlalu dominan

menjadi lebih demokratis agar anak memiliki kebebasan untuk

mengeksplorasi dunia di sekitar.'”

Berdasarkan kondisi tersebut, The National Association for the
Educationof Young Chidran (NAEYC) menyakini bahwa kualitas program

anak usia dini memiliki kualitas tinggi akan menyediakan keamanan dan

°  Maria Suryabudhi. Cara Merawat Bayi dan Anak-anak. Bandung: Cetakan ke-2,

Pioner Jaya, 1990. him.50

0 Yuliani Nuraini Sujiono dan Bambang Sujiono, op cit hlm.5



pemeliharaan lingkungan yang dapat meningkatkan perkembangan kognitif,
bahasa, fisik, sosial, emosional, dan spiritual.”

Pada anak usia dini merupakan masa bermain, bermain merupakan
pekerjaannya dan alat untuk bekerja adalah alat permainannya. Melalui
bermain dan alal permainanya, anak belajar mengenali diri dan dunia
sekitarnya melalui eksplorasi dan meneliti berbagai hal yang dilihat,
didengarkan dan dirasakannya

Permainan bola keranjang merupakan salah satu cabang olah raga
yang menggunakan bola yang dimasukkan kedalam keranjang.

Berdasarkan pengamatan dan observasi sementara di paud anggrek
desa kesesi kecamatan kesesi kabupaten pekalongan ditemukan bahwa hasil
permainan bola keranjang belum efektif. Hal ini karena anak anak didik
belum bisa bekerja sama satu dan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian dengan judul: " Nilai-Nilai Pendidikan dalam Permainan Bola

Keranjang di PAUD Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesest Kabupaten

Pekalongan ".

B Rumusan Masalah :

. Bagaimana praktek permainan bola keranjang di PAUD Anggrek Desa

Kesesi Kecamatan Kesest Kabupaten Pekalongan

Y Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta:Prenada Media Group,
2002. him 49



2. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam permainan bola
keranjang di PAUD Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten

Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan maksud yang ingin di capai dalm penelifian. Ada

beberapa tujuan dalam penulisan skripsi ini, antara lain:

a. Untuk mengetahui bagaimana permainan bola keranjang di PAUD
Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan
b. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan dalam permainan bola

keranjang di PAUD Angrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi

Kabupaten Pekalongan.

2. Kegunaan Penclitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini dapat ditinjau dari dua hal,
dua hal tersebut yakni kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara
praktis yang antara lain dijabarkan sebagai berikut:

a. Kegunaan secara teoritis

1) Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan, khususnya

pendidikan anak tentang permainan bola keranjang.



2) Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan, bahwa banyak
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam permainan bola

keranjang.

b. Kegunaan secara praktis

Setelah konsep skripsi ini diperoleh, dan diharapkan akan dapat
dijadikan pedoman bagi pendidik dalam menerapkan permainan bola

keranjang di PAUD ( Pendidikan Anak Usia Dini ).

D. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Tioritis

Pada anak usia dini merupakan masa bermain, bermain merupakan
pekerjaannya dan alat untuk bekerja adalah permainannya. Melalu
bermain dan alat permainanya, anak belajar mengenali diri dan duma
sekitarnya melalui eksplorasi dan meneliti berbagai hal yang dilihat,

didengarkan dan dirasakannya

Bermain adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar suatu
kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut
dilakukan secara suka rela. Bermain sangat penting bagi anak, penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak-anak harus bermain agar
anak dapat mencapai perkembangan yang optimal. Tanpa bermain, anak

akan bermasalah dikemudian hari.



Bermain merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan pada
kehidupan anak. Bermain merupakan aktivitas utama anak ketika ia dalam
keadaan terjaga, sebab melalui bermainlah anak belajar berbagair hal,
memahami kehidupan dan mengumpulkan informasi mengenai sesuatu.
Sehingga dalam pendidikan anak, bermain merupakan alat belajar utama
dalam mencapai tujuan pendidikan anak.

Dalam bermain, anak mengeluarkan semua gerak tubuh yang
menggunakan otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh
anak sechingga semua menjadi aktif, sehingga perkembangan motorik kasar
anak lebih dulu dari pada motorik halus, misalnya anak akan lebih dulu
memegang benda-benda yang ukuran besar dart pada ukuran yang kecil.

Kegiatan motorik kasar adalah menggerakkan berbagai bagian
tubuh atas periﬁtah otak dan mengatur gerakan badan terhadap macam-
macam pengaruh dari luar dan dalam. Motorik kasar sangat penting
dikuasai oleh seseorang karena bisa melakukan aktivitas sehari-hart, tanpa
mempunyai gerak yang bagus akan ketinggalan dari orang lain, seperti:
berlari, melompat, mendorong, melempar, menangkap, menendang dan
lain sebagainya, kegiatan itu memerlukan dan menggunakan otot-otot
besar pada tubuh seseorang.

Agar anak-anak dalam bermain dengan menggunakan olah otot
tubuhnya bisa diawasi dan dibimbing, maka pemerinfah mengadakan
pendidikan pra sekolah yaitu Pendidikan anak usia dini ( PAUD ) adalah

jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan
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suatu upaya pembinaan yang 'ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang

diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal.

Kerangka Berfikir

Dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan bermain,
semua aspek perkembangan anak ditumbuhkan sehingga anak-anak
menjadi lebih sehat sekaligus cerdas. Saat bermain, anak-anak
mempelajari banyak hal penting. Sebagai contoh, dengan bermain bersama

teman, anak-anak akan lebih terasa rasa empatinya,

Bermain merupakan dunia anak dari sejak bangun tidur sampai
tidur lagi anak terus bermain dan alat permainannya tidak harus yang

mahal { membelt ).

Pada usia dini anak membutuhkan upaya pembinaan, bimbingan
dan latihan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan
motorik. Dalam  usia ini pembelajaran melalui bermain sangat
mempengaruhi anak dalam memperoleh keterampilan motorik termasuk
permainan bola keranjang. Jadi keterampilan permainan bola keranjang

dalam memantulkan, melempar dan menangkap bola perlu dikembangkan,

agar anak mencapai perkembangan yang optimal.



1R

Pada umumnya anak yang masih di PAUD ( pendidikan anak usia
dini ) belum memiiiki motorik kasar yang baik seperti anak yang sudah
duduk di bangku Sekolah Dasar. Dengan demikian untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar yang berfungsi untuk menjaga kestabilan yang
mantap perlu dilatih melalui sebuah aktivitas yang sesuai dengan tahapan
perkembangan anak. Permainan bola keranjang merupakan jenis olahraga
vang menuntut anak bergerak memasukkan bola ke dalam keranjang yang
telah disediakan.

Dan biasanya motorik kasar anak pada usia ini belum seimbang
pada setiap gerakannya, contoh berlari, melompat, melempar bola, belum

dapat memasukkan bola kearah yang dituju.

E. Metode Penehtian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, dimana data yang dikumpulkan berbentuk uraian atau simbol-

simbol verbal yang penafsirannya tergantung pada pemakaiannya dalam

kalimat, yang penggunaannya adalah untuk memberikan dasar berfikir

‘ " « U7
bukan memberikan hipotesis.

hlm. 62.

> Noeng Mubhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Saradin, 1991,



12

2. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek

dari mana data diperoleh.'” Sumber data yang kami pergunakan dalam

penelitian ada 2 :

H

b.

Sumber data primer

Sumber data primer yaitu informasi data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data [angsung dari subjek sebagai
sumber informasi yang dicari. Sumber data primer tersebut adalah:

Kepala Sekolah PAUD Anggrek Desa Kesesi Kecamatan

Kesesi Kabupaten Pekalongan, dan guru kelas atau pendidik (2

orang)

Sumber Data Skunder

Sumber data skunder ini kami peroleh dari dokumen dan buku
penunjang lain yang relevan dengan pembahasan dan juga masukan

atau informasi dari sumber data primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini diperlukan teknik pengumpulan data, agar

data yang terkumpul lebih valid dan jelas. Adapun metode yang di

gunakan adalah sebagai berikut:

'> Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka
Cipta, 1998), him. 147



Observasi

Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
Dalam hal ini penulis secara langsung menindaklanjuti tempat

penelitian dengan melakukan pengamatan guna mendapatkan

gambaran secara terperinci.

Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui
Tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode interview bebas
terpimpin, sehingga tidak mengikat jalannya interview tersebut.

Dengan demikian pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan
dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran jalannya interview dan
akan membawa hasil yang akurat.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
permainan bola keranjang di PAUD Anggrek Desa Kesesi

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Dokumieiitasi
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang

dilakukan dengan jalan meneliti bahan — bahan, yaitu mencari data

hal — hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, raport,
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surat kabar, majalah, prasasti, notula rapat, legger, agenda dan
sebagainya.

Metode in1 digunakan untuk memperoleh data tentang struktur
organisasi PAUD Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi

Kabupaten Pekalongan, keadaan guru,sarana dan prasarana.

Analisa Data

Secara garis besar, data dapat digolongkan menjadi dua
macam, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian
menganalisa data dapat dilakukan dengan dua teknmik (metode), yaitu
metode analisis kualitatif dan metode analisis kuantitatit (statistik).
Analisis dengan logika, dengan induksi, deduksi, analogi, komporasi
dan sejenis itu.'® Dalam penelitian ini, untuk menganalisa data
digunakan metode deskripst dan deduks:.

Metode Deskripsi yaitu metode yang berusaha mendiskripsikan
dan menginterpretasikan apa yang ada, baik mengenai kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang
sedang beriaku, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan
yang sedang berkembang.”

Metode deduksi yaitu metode yang menggunakan cara berfikir
berangkat dari fakta-fakta yang umum, kemudian ditarik menjadi

seneralisasi yang bersifat khusus.

him @5

' Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 1995,

15 Suharsimi Arikunto, /6id hlm 40
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas dan mempermudah penulisan skripsi ini maka
penulis menyusun dalam beberapa bab dengan sub pokok bahasannya yaitu:

Bab 1 Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab II Landasan teori. memuat Permainan, terdiri dari: pengertian
permainan dan manfaat bermain bagi anak, Bola Keranjang / Motorik Kasar

terdiri dari: pengertian motorik kasar, prinsip pelaksanaan, fungsi
pengembangan fisik motorik kasar, dan Pendidikan Anak Usia Dini terdiri
dari, pengertian pendidikan anak usia dini, fungsi utama pendidikan anak usia
dini, dan tujuan pendidikan anak usia dini.

BAB I Hasil Penelitian meliputi: A. Keadaan Umum PAUD Anggrek
Desa Kesesi, B. Pelaksanaan Permainan Bola Keranjang, C. Nilai-ntlai
Pendidikan Dalam Permainan Bola Keranjang.

Bab IV Analisis tentang Permainan Bola Keranjang di Desa Kesesli

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan meliputi analisis tentang Praktek
Permainan Bola Keranjang di PAUD Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi

Kabupaten Pekalongan dan Nilai-nilai Pendidikan yang terkandung dalam

Permainan Bola Keranjang.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran hasil dart penelitian

s€cara



A.

B.

BABY

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, maka hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

L

Saran

Dalam permainan bola keranjang di PAUD ( Pendidikan Anak
Usia Dini) Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Pertama guru menyediakan alat permainan bola
keranjang, berlari dan melompat sebagi pemanasan. Kedua anak
mulai meniru guru, anak berlari sambil melompat, menangkap dan

memasukkan bola kedalam keranjang.

Dengan bermain bola keranjang bisa menjadikan anak untuk
berlatih bekerja sama dengan kelompok, bisa menahan emosi,
berlatih sabar, bisa meningkatkan fungsi otak dan berlatih jujur.

disamping 6 aspek yang ada di kurikulum.

Tingkatkan apa yang telah terlaksana
Sebaiknya dalam bermain bola keranjang menggunakan metode

yang lebih variatif agar anak semakin senang dan tidak bosan.

57
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Demikian pembahasan " Nilai-nilai Pendidikan Dalam Permainan
Bola Keranjang di PAUD Anggrek Desa Kesesi Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan" yang dapat dikaji. Semoga dapat memberikan

manfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

o e mmcakhm o
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LAMPIRAN

Pertanyaan kepada :

No

Kepala PAUD Anggrek

Ibu Guru PAUD Anggrek

O1.

Apa yang dimaksud dengan bola
keranjang di PAUD Anggrek

02.

Sebutkan teknik bola keranjang di
PAUD Anggrek

03.

Apa tujuan permainan bola keranjang
di PAUD Anggrek

04.

Apa ada tempat/lapangan yang
dijadikan untuk bermain bola
keranjang

03.

Bagaiman cara bermain bola
keranjang di PAUD ini

06.

Apa fungsi dari gerakan dalam
permainan bola keranjang

07.

Apa yang diharapkan dari gerakan
permainan bola keranjang

03.

Apakah ibu yakin bahwa gerakan fisik
motorik (permainan bola keranjang)
dapat beriivibas pada kegiatan yang
lain, mohon penjelasan

09.

Apa yang ibu inginkan dari anak-anak
untuk perkémbangan selanjutnya.

10.

Dalam permainan bola keranjang
tentunya ada nilai-nilai pendidikan
yang terkandung didalamnya, tolong
sebutkan
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